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Abstract: This article discusses the important role of teaching the Indonesian language for Foreign Speakers
(BIPA) in supporting the internationalization of the language of Indonesia, with a focus on the use of the culinary
material "Timlo Solo" in learning BIPA at Yale University. Through a qualitative method with a literature study
approach, the study reviews the history, variation, way of making, culinary location, and role in Timlo Solo's
local culinarian culture. The results of the study show that the use of Timlo solo's cooking lessons helps foreign
students understand not only language, but also the cultural context, social life, and norms in Indonesia. By using
culinary as a teaching material, BIPA students can gain a deeper understanding of Indonesian cultural diversity.
In addition, the culinary integration in BIPA learning enriches the learning experience with practical and
enjoyable aspects. In the context of the internationalization of the Indonesian language, the use of Timlo Solo’s
culinary lessons at Yale University is a significant step in broadening the understanding and appreciation of
Indonesia’s culture among foreign students.

Keywords: BIPA learning, Indonesian language internationalization, Teaching materials, Timlo Solo, Yale
University

Abstrak: Artikel ini membahas peran penting pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dalam
mendukung internasionalisasi bahasa Indonesia, dengan fokus pada penggunaan bahan ajar kuliner "Timlo Solo"
dalam pembelajaran BIPA di Yale University. Melalui metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur,
penelitian ini mengulas sejarah, variasi, cara pembuatan, lokasi kuliner, dan peran dalam budaya lokal kuliner
Timlo Solo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar kuliner Timlo Solo membantu pelajar
asing memahami tidak hanya bahasa, tetapi juga konteks budaya, kehidupan sosial, dan norma-norma di
Indonesia. Dengan memanfaatkan kuliner sebagai materi ajar, para pelajar BIPA dapat lebih mendalam
memahami keberagaman budaya Indonesia. Selain itu, integrasi kuliner dalam pembelajaran BIPA memperkaya
pengalaman belajar dengan aspek praktis dan menyenangkan. Dalam konteks internasionalisasi bahasa Indonesia,
penggunaan bahan ajar kuliner Timlo Solo di Yale University adalah langkah yang signifikan dalam memperluas
pemahaman dan apresiasi terhadap budaya Indonesia di kalangan pelajar asing.

Kata kunci: bahan ajar, internasionalisasi bahasa Indonesia, pembelajaran BIPA, Timlo Solo, Yale University

LATAR BELAKANG

Terjadinya revolusi industri memberikan dampak yang begitu besar dalam berbagai
aspek kehidupan, salah satunya adalah bahasa. Bahasa berperan sebagai alat komunikasi utama
memiliki peran yang begitu penting. Bahasa Indonesia pun turut mulai dikenal dan diminati
oleh orang-orang mancanegara hingga terbentuklah Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA). Adanya program BIPA membantu para warga negara asing untuk mempelajari bahasa

Indonesia dengan lebih mudah dan terprogram. Tak hanya tertarik dengan bahasa Indonesia,
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warga negara asing pun juga tertarik dengan kebudayaan yang ada di Indonesia (Kusmiatun,
2016).

Salah satu hal yang menarik juga menurut mereka adalah kuliner khas Indonesia yang
terbilang unik dan sangat beragam. Hampir setiap daerah memiliki makanan khas yang juga
sebagai identitas suatu daerah tersebut. Kuliner sebagai salah satu unsur dalam wisata budaya
mampu menunjukkan keragaman budaya masyarakat karena kuliner memiliki wujud budaya
yang sangat kompleks yang meliputi gagasan (inovasi resep), tindakan (proses) dan hasil benda
(makanan dan minuman), dan di dalamnya juga hadir beragam ekspresi estetik dari masyarakat
pembuatnya (Suteja & Wahyuningsih, 2019). Banyak hal menarik di balik proses terciptanya
kuliner khas Indonesia, dengan demikian melalui pengintegrasian materi ajar kuliner Nusantara
untuk BIPA dapat menjadi salah satu jalan yang tepat dalam proses pengenalan beragam
kuliner khas Indonesia sehingga dengan mudah diketahui warga negara asing.

Dalam artikel ini, kami akan membahas tentang kuliner “Timlo Solo” sebagai bahan
ajar BIPA dalam mendukung proses internasionalisasi Bahasa Indonesia. Pembuatan bahan
ajar ini yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan kebutuhan internasional. Melalui
pendekatan ini, diharapkan para pembelajar bahasa Indonesia dapat tidak hanya menguasai
bahasa, tetapi juga dapat memahami dan menghargai keanekaragaman budaya Indonesia,
berkontribusi dalam memperluas cakrawala internasionalisasi bahasa Indonesia, serat
memperkenalkan salah satu kuliner khas Solo yaitu Timlo.

Penggunaan bahan ajar kuliner Timlo Solo dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing (BIPA) menjadi tonggak penting dalam mewujudkan internasionalisasi bahasa
Indonesia. Di tengah arus globalisasi yang semakin mempercepat interaksi antar budaya,
penting bagi negara-negara untuk memperkuat identitas budaya mereka. Bahasa, sebagai salah
satu aspek utama dari budaya, menjadi sarana yang kuat dalam memperkenalkan kekayaan
budaya suatu bangsa kepada dunia. Timlo Solo, dengan cita rasa khasnya yang unik dan proses
pembuatannya yang membutuhkan keterampilan khusus, menjadi representasi yang sempurna
dari warisan kuliner Indonesia yang kaya. Dalam konteks pembelajaran BIPA, penggunaan
bahan ajar kuliner Timlo Solo tidak hanya menjadi sarana untuk mengajarkan keterampilan
memasak, tetapi juga memperkenalkan nilai-nilai budaya yang melekat dalam proses
pembuatannya (Utami & Rahmawati, 2020).

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang penggunaan
bahan ajar kuliner Timlo Solo dalam pembelajaran BIPA sebagai bagian dari upaya
internasionalisasi bahasa Indonesia. Melalui analisis yang komprehensif, kami akan
menyelidiki bagaimana penggunaan bahan ajar kuliner Timlo Solo dapat menjadi wujud
konkret dalam memperluas pemahaman dan apresiasi terhadap budaya Indonesia di kalangan

41 FONOLOGI - VOLUME. 2 NO. 2 JUNI 2024



e-ISSN : 3025-6003, p-ISSN : 3025-5996, Hal 40-50

pembelajar BIPA. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya penggunaan
bahan ajar kuliner Timlo Solo dalam pembelajaran BIPA, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memperkuat kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa

internasional yang relevan dalam konteks global.

KAJIAN TEORITIS

Bahan ajar merupakan segala bentuk material yang digunakan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan. Magdalena, dkk. (2020) menyatakan
bahwa bahan ajar dapat dimaknai sebagai segala bentuk bahan yang dirancang secara
sistematis sesuai kurikulum yang berlaku dan memfasilitasi mahasiswa untuk dapat belajar
secara mandiri. Bahan ajar dirancang untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran
yang spesifik, mengacu pada kebutuhan dan karakteristik pembelajar.

Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan Informal (dalam
Darmawan, 2013) menyatakan bahwa bahan ajar adalah materi yang disusun secara sistematis,
memiliki struktur materi dengan urutan yang sistematis, menjelaskan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai, memotivasi peserta didik untuk belajar, memberikan latihan dan berorientasi
pada masalah dan kebutuhan dalam pengembangan model pendidikan keluarga. Depdiknas
(2008) mengemukakan bahwa bahan ajar (instructional materials) merupakan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari pembelajar dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Prastowo (2018: 51) menyatakan bahwa bahan ajar
merupakan bahan (informasi, alat dan teks) yang disusun dengan sistematis dengan
menampilkan bentuk utuh suatu kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik serta
digunakan dalam proses pembelajaran sebagai implementasi pembelajaran. Dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar ialah perangkat ajar untuk membahas pokok bahasan sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan materi tertentu. Menurut Depdiknas
(2008:10) tujuan penyusunan bahan ajar, yakni: (1) menyediakan bahan ajar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah, dan daerah;
(2) membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar; dan (3) memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

Terdapat program pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing atau biasa
disebut dengan BIPA yang dirancang khusus untuk memberikan pembelajaran bagi siswa asing
yang akan mempelajari mengenai bahasa Indonesia. Suyitno (2018: 157) menjabarkan BIPA
(bahasa Indonesia untuk penutur asing) sebagai suatu program pembelajaran bahasa yang
dirancang untuk memberikan pembelajaran bagi siswa asing yang berkeinginan untuk belajar
bahasa Indonesia dengan bahan dan proses belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
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tujuan siswa asing. Menurut Suher dan Hermoyo (2017: 49), Tujuan dari pembelajaran BIPA
adalah agar pembelajar dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia secara wajar dengan
bahasa Indonesia sebagai materi utama yang diajarkan kepada penutur asing di dalam program
pengajaran BIPA.

Program pembelajaran BIPA merupakan sebuah upaya internasionalisasi bahasa
Indonesia yang mengalami peningkatan pesat yang dapat dilihat dari universitas luar negeri
yang mempelajarinya, salah satunya yaitu Yale University di New Haven, Connecticut,
Amerika Serikat. Yale University memiliki kebijakan pada semua mahasiswanya untuk belajar
bahasa asing selama minimal tiga semester. Salah satu bahasa asing yang dapat dipelajari di
Yale University adalah bahasa Indonesia. Yale University memperoleh fasilitas pengiriman
pengajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) dari Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016, 2017 dan
2019. Menurut Gunawan, dkk. (2023), sejak 2021 Yale University mengadakan kerjasama
mengenai pengajaran BIPA dengan Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Sebagai bentuk upaya internasionalisasi bahasa Indonesia, bahan ajar yang digunakan
dalam pengajaran BIPA harus memberikan gambaran mengenai kondisi lingkungan, adat
istiadat, sosial dan budaya Indonesia untuk meningkatkan kemampuan siswa asing dengan
cepat. Azizah, dkk. (2022) menyatakan bahwa dalam pengajaran BIPA menggunakan materi
yang berasal dari budaya dan tradisi Indonesia karena dapat mendukung keberhasilan proses
dan hasil pengajarannya dikarenakan orang asing banyak yang tertarik bahasa Indonesia
dikarenakan budaya dan tradisinya. Koentjaraningrat (dalam Rohimah, 2018), terdapat
beberapa aspek budaya yang dapat didayagunakan dalam penyampaian materi bahan ajar
BIPA, yakni (1) sistem peralatan dan perlengkapan hidup; (2) sistem mata pencaharian hidup;
(3) sistem; (4) bahasa; (5) kesenian; (6) sistem pengetahuan; dan (7) sistem religi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian kuliner timlo solo sebagai bahan ajar bahasa
Indonesia bagi penutur asing dalam mendukung internasionalisasi bahasa Indonesia yakni
menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial yang kompleks,
berdasarkan pengamatan dan interaksi langsung dengan subjek (Maxwell dalam Habsy 2017).
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan tanggapan pembelajar setelah mencoba kuliner
tradisional yakni timlo solo. Penelitian ini diharapkan bisa melatih komunikasi penutur asing
seperti keterampilan berbicara dan juga keterampilan menyimak yang dilakukan dengan
memberikan latihan pemahaman. Pada penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan
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studi literatur. Dalam penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan dari banyaknya
referensi. Referensi ini diambil dari beberapa jurnal penelitian, dan jurnal penelitian tersebut
kemudian dilakukan studi pustaka dan dianalisis untuk memperoleh data serta kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan suatu program
pembelajaran yang mencakup berbagai tingkatan kemahiran, dimulai dari tingkat 1 hingga
tingkat 3. Tingkat satu merupakan tahap awal yang berfokus pada konsep dasar untuk
berkomunikasi sehari-hari dalam bahasa Indonesia atau biasa dikenal dengan tingkat A1-A2.
Tingkat selanjutnya, yaitu B1 dan B2, akan mengajarkan cara penggunaan bahasa Indonesia
baik secara lisan maupun tertulis untuk situasi formal. Serta tahap terakhir atau C1 dan C2 akan
membantu para pelajar untuk mampu berpartisipasi dalam diskusi formal maupun nonformal
yang menghasilkan tulisan dengan tingkat kemahiran yang tinggi (Sudaryanto & Widodo,
2020).

Dalam pembelajaran BIPA diperlukan pendukung yakni buku atau bahan ajar yang
akan berisi materi apa saja yang akan diajarkan kepada pelajar BIPA. Saat ini jumlah buku atau
bahan ajar BIPA masih terbilang sedikit sehingga banyak upaya dilakukan oleh berbagai
universitas di Indonesia untuk membuat dan menerbitkan bahan ajar BIPA dan bekerja sama
dengan universitas luar negeri yang terdapat program BIPA diantaranya seperti kerja sama
antara Universitas Sebelas Maret dengan Yale University di Amerika (Gunawan dkk., 2023).

Penting bahwasannya dalam pembuatan bahan ajar untuk menyampaikan potensi
memperkenalkan budaya yang ada di Indonesia(Muzaki, 2021). Materi pembelajaran BIPA
pada dasarnya mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
sehingga penggunaan materi yang bersinggungan dengan budaya di Indonesia tidaklah salah
malah menjadi solusi untuk menambah informasi kepada pelajar BIPA mengenai Indonesia.
Budaya kuliner menjadi salah satu hal favorit yang dapat diangkat sebagai materi ajar dalam
bahan ajar BIPA karena kuliner dapat menjadi ciri khas dari suatu daerah di Indonesia dan
banyak digemari bahkan oleh turis asing. Salah satu kuliner yang dapat dijadikan materi dalam
bahan ajar adalah kuliner “Timlo Solo”. Dengan demikian, pembelajaran BIPA tidak hanya
tentang penguasaan bahasa Indonesia oleh pelajar BIPA namun juga tentang pemahaman yang
lebih luas akan budaya kuliner dan kehidupan masyarakat di Indonesia.

1. Bahan Ajar BIPA “Timlo Solo”

Terdapat bahan ajar BIPA yang berfokus akan kuliner khas daerah Solo atau Surakarta
yakni Timlo Solo. Unsur budaya khususnya kuliner ini menjadi peran penting dalam
pembelajaran BIPA dikarenakan terdapat syarat mutlak atau sine qua non yang berarti dalam
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mempelajari bahasa Indonesia perlu memahami konteks budaya, kehidupan sosial, dan norma-
norma yang berlaku di dalam masyarakat. Oleh karena itu, dalam bahan ajar ini terdapat 7 bab
yang membahas secara detail mengenai kuliner Timlo Solo. Dimulai dari Sejarah dan Makna
Timlo Solo, Menikmati Ragam Timlo Khas Solo, Variasi dan Inovasi dalam Timlo Solo,
Membuat dan Memasak Timlo Solo, Menelusuri Tempat Makan Timlo di Solo, Nutrisi dan
Kesehatan dalam Timlo Solo, serta Peran Timlo Solo dalam Budaya dan Ekonomi Lokal.
Semua bab dalam bahan ajar ini akan membantu pelajar BIPA untuk memahami lebih dalam
mengenai bahasa Indonesia sekaligus kehidupan masyarakat Indonesia yang tidak bisa lepas
dari kuliner seperti Timlo Solo ini.

Bahan ajar ini secara keseluruhan dapat dibagi menjadi 2 pokok pembahasan yakni
mengenai sejarah kuliner Timlo Solo yang didalamnya juga ikut membahas mengenai
akulturasi budaya yang terjadi sampai terciptanya istilah Timlo Solo dan lokasi kuliner Timlo
yang terkenal di Solo serta wajib untuk dikunjungi. Hal ini dikarenakan beberapa materi ini
yang ada dalam bahan ajar Timlo Solo dinilai bisa menarik penutur asing khususnya disini
mahasiswa asing dari Yale University untuk mengenal kuliner dan budaya masyarakat di
Indonesia.

Pada bagian awal bahan ajar ini lebih fokus pada sejarah munculnya kuliner Timlo Solo
yang terkenal di wilayah Solo atau Surakarta dan sekitarnya. Nama Timlo berasal dari kata
kimlo yang artinya makanan berjenis sup dengan beberapa adonan lauk di dalamnya yang
merupakan makanan dari Cina. Timlo sudah ada di Indonesia sejak Indonesia belum merdeka
dan dibawa oleh pedagang Cina ke Surakarta atau yang lebih dikenal dengan kota Solo pada
zaman kolonial. Ketika masih bernama Kimlo, banyak masyarakat yang kesulitan
menyebutkan namanya sehingga lama-kelamaan huruf K pada kata Kimlo berubah menjadi T
yaitu Timlo yang lebih mudah diucapkan oleh masyarakat Solo. Awalnya isian dari Timlo
menggunakan bahan dasar Babi yang mana hanya dikonsumsi warga Cina karena mayoritas
masyarakat Indonesia tidak boleh mengonsumsi babi dikarenakan agama yang dianut
mayoritas masyarakat. Namun seiring dengan berjalannya waktu, masakan Timlo sudah
berkembang dengan bahan dan adonan yang diubah menyesuaikan masyarakat yang
mengonsumsi. Timlo kemudian disajikan dengan telur dan daging ayam sehingga masyarakat
Solo selain orang Cina sudah tidak perlu khawatir untuk mengonsumsinya (Sukmawati &
Salimi, 2023).

Timlo sudah eksis sejak zaman kolonial Belanda abad 19 yang dijual oleh pedagang
Cina menggunakan pikulan dan berkeliling di sekitar wilayah Surakarta (Gardjito, dkk., 2018).
Pembeli biasanya akan duduk berjongkok sembari berbincang dengan pedagang. Terjadi
akulturasi budaya antara pedagang Cina dengan pembeli yang merupakan orang asli Surakarta
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atau orang Jawa. Hal ini juga dibahas secara singkat dalam bahan ajar Timlo Solo yang mana
menjadi satu ciri khas atau pokok pembahasan menarik dalam bahan ajar ini. Dalam
perkembangannya sendiri Timlo menjadi ciri khas makanan yang berasal dari Solo. Walaupun
sempat tidak diterima oleh wilayah keratonan karena dianggap tidak layak untuk dijadikan
sebuah sajian makanan bagi para warga keratonan namun Timlo berhasil bertahan hingga
mendapat julukan makanan khas Surakarta yang saat ini lebih dikenal dengan nama Timlo Solo
(Annisa dkk., 2023). Dengan mempelajari sejarah asal-usul dari kuliner Timlo secara tidak
langsung pelajar BIPA akan ikut belajar mengenai perkembangan budaya khususnya kuliner
di daerah Surakarta. Hal ini akan membawa dampak baik bagi pelajar BIPA yang ingin
mempelajari bahasa Indonesia beserta budaya dan kuliner yang ada di Indonesia (Prasetiyo,
2015).

Pada bagian-bagian selanjutnya akan dikenalkan beberapa lokasi kuliner Timlo di Kota
Solo yang cukup terkenal baik dikalangan warga lokal maupun mancanegara. Kuliner Timlo
sudah menjadi kuliner khas Kota Solo sehingga banyak sekali tempat-tempat yang menjajakan
kuliner ini. Dari sekian banyaknya tempat yang menjual makanan khas ini, terdapat beberapa
tempat rekomendasi yang disajikan dalam bahan ajar ini. Lima tempat kuliner Timlo Solo
dalam bahan ajar ini merupakan rekomendasi dari penulis kepada pelajar BIPA yang ingin
berkunjung ke Indonesia suatu saat nanti apalagi berkunjung ke Kota Solo. Rekomendasi ini
bukan sebagai ajang promosi namun benar-benar dilihat dari seberapa terkenal tempat kuliner
ini sekaligus didukung dengan aspek lingkungan sekitar lokasi kuliner yang dapat dijadikan
materi ajar serta memperkenalkan budaya yang ada di Kota Solo. Hal ini akan mendukung
minat belajar para pelajar BIPA untuk mempelajari bahasa Indonesia secara lebih mendalam
lewat kuliner yang ada di Kota Solo.
2. BIPA dan Internasionalisasi Bahasa Indonesia di Yale University

Bahan ajar BIPA Timlo Solo ini ditujukan bagi para penutur asing khususnya
mahasiswa di Yale University. Sudah lama beberapa universitas di Indonesia bekerjasama
dengan Yale University dalam halnya studi Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing. Banyak
mahasiswa di Yale University yang ingin mempelajari bahasa Indonesia secara langsung dari
orang-orang Indonesia. Untuk itu dilakukan banyak upaya dari kedua belah pihak, antara
gabungan universitas di Indonesia dengan Yale University, untuk mengadakan agenda
pengajaran BIPA kepada mahasiswa asing di Yale University. Beberapa agenda yang diadakan
ini diharapkan dapat menjadi salah satu langkah awal menuju internasionalisasi bahasa
Indonesia di kancah dunia.

Salah satu program yang secara rutin dilakukan adalah program magang BIPA yang

mana melibatkan mahasiswa dari 3 universitas ternama di Indonesia yakni Universitas Sebelas



Kuliner “Timlo Solo” sebagai Bahan Ajar BIPA dalam Upaya Internasionalisasi Bahasa Indonesia

Maret, Universitas Negeri Yogyakarta, dan Universitas Negeri Semarang yang mengirimkan
hampir 40 mahasiswanya untuk menjadi tutor sebaya bagi para pelajar BIPA di Yale
University. Program magang ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan secara daring untuk
membantu para pelajar BIPA di Yale University mengenal lebih dekat akan budaya dan bahasa
Indonesia dari teman sebayanya. Program ini mendukung pembelajaran BIPA dan
internasionalisasi bahasa Indonesia di Yale University.

Penggunaan bahan ajar BIPA juga sangat berpengaruh dalam pembelajaran BIPA di
Yale University. Bahan ajar yang akan digunakan terlebih dahulu akan diseleksi mengenai
kelayakannya sebagai bahan ajar untuk para pelajar asing. Bahan ajar itu juga nantinya akan
dikategorikan kedalam beberapa tingkatan sesuai dengan tingkatan kemampuan siswa pelajar
BIPA. Bahan ajar yang lolos dari uji kelayakan tentunya akan dijadikan salah satu bahan ajar
yang akan digunakan oleh pengajar BIPA di Yale University untuk mendukung
internasionalisasi bahasa Indonesia.

Bahan ajar BIPA Timlo Solo ini juga menjadi salah satu bahan ajar yang akan
dikirimkan ke pengajar BIPA di Yale University untuk diuji kelayakannya sebagai bahan ajar.
Bahan ajar ini dianggap layak digunakan karena memuat empat keterampilan dasar yang harus
dikuasai ketika belajar bahasa Indonesia yakni kemampuan menyimak, menulis, membaca, dan
berbicara (Latupapua, 2020). Memakai kuliner sebagai materi dasar, bahan ajar ini mendapat
nilai tambahan karena ikut dalam tindakan mengenalkan budaya yang ada di Indonesia.
Apalagi membawa nama kuliner yang cukup terkenal dan menjadi salah satu warisan budaya
tak benda (WBTB) di Indonesia yakni Timlo Solo (Lamidi & Rahadhini, 2018). Hal ini
tentunya akan mendukung gerakan internasionalisasi bahasa Indonesia lewat bahan ajar BIPA

yang berisi kebudayaan yang ada di Indonesia (Gunawan, dkk., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) serta penggunaan bahan ajar
BIPA "Timlo Solo" untuk mahasiswa di Yale University menunjukkan pentingnya upaya
memperkenalkan bahasa dan budaya Indonesia kepada penutur asing. Program BIPA meliputi
berbagai tingkatan kemahiran, dari dasar hingga lanjutan, dengan fokus pada kemampuan
komunikasi sehari-hari hingga formal. Penggunaan kuliner, seperti Timlo Solo, sebagai materi
ajar dalam BIPA memberikan nilai tambah dalam memperkenalkan budaya Indonesia kepada
pelajar asing, membantu mereka memahami tidak hanya bahasa, tetapi juga konteks budaya,
kehidupan sosial, dan norma-norma yang berlaku di Indonesia. Bahan ajar BIPA "Timlo Solo"
menyajikan informasi yang komprehensif tentang sejarah, variasi, cara pembuatan, lokasi
kuliner, dan peran dalam budaya lokal, memberikan pemahaman yang mendalam kepada
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pelajar BIPA. Kerjasama antara universitas di Indonesia dengan Yale University dalam
pengajaran BIPA menjadi langkah awal dalam internasionalisasi bahasa Indonesia, didukung
oleh program magang dan uji kelayakan bahan ajar. Dengan demikian, pengajaran BIPA dan
penggunaan bahan ajar yang tepat, seperti BIPA "Timlo Solo", tidak hanya membantu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga memperkuat pengenalan budaya Indonesia dan
mendukung gerakan internasionalisasi bahasa Indonesia di kancah global.

Untuk meningkatkan efektivitas program pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur
Asing (BIPA) di Yale University, disarankan untuk terus mengembangkan materi bahan ajar
BIPA dengan memperhatikan kebutuhan dan minat pelajar, serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Kolaborasi antar institusi dengan universitas di Indonesia dapat
diperkuat untuk memperluas jangkauan program BIPA. Pelatihan yang bagi pengajar BIPA,
baik dari sisi metode mengajar maupun pemahaman budaya Indonesia, perlu diberikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Evaluasi berkala terhadap program dan bahan ajar, serta
pengumpulan umpan balik dari pelajar BIPA, juga sangat penting untuk terus meningkatkan
kualitas dan kepuasan pembelajaran bahasa Indonesia di Yale University serta memperluas
pemahaman terhadap budaya Indonesia di tingkat internasional.
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